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ABSTRAK

Siswa Sekolah Menengah Atas memunyai potensi seni yang cukup besar, baik seni tradisi
maupun seni modern. Hal ini, dapat dilihat dari kegiatan ekstra di sekolah-sekolah yang sangat
banyak peminatnya. Kondisi yang demikian sangat perlu adanya pendampingan dari pihak
profesional agar bakat dan talenta yang mereka miliki dapat berkembang lebih baik. Kegiatan
pendampingan bertujuan mewadahi bakat tari modern bagi para generasi muda, mengembangkan
kemampuan dan pengayaan bidang seni tari secara profesional, meningkatkan kualitas
kepenarian tari modern, mengembangkan krestivitas dalam bidang tari moderrn, dan membentuk
organisasi kawula muda dalam event Hari Pemuda Internasional. Materi pelatihan yang
diberikan terdiri atas 3 (tiga) jenis, pertama adalah materi latihan (praktik), kedua pengembangan
kreativitas, serta ketiga pengambangan apresiasi seni. Dengan metode partisipasi reaktif. Model
ini sangat menekankan adanya kesadaran pengembangan individu agar bisa secara kreatif dan
meningkatkan kemandirian yang produktif. Hasil dari pelatihan ini adalah terwujudnya gelar
bersama pemuda se kota Surakarta dalam Pesta Pelajar anak-anak SMA se Kota Surakarta dan
dokumentasi audio visual yang dapat digunakan acuan bagi sekolah SMU dalam pembelajaran
tari Modern.

PENDAHULUAN

Pemuda mempunyai kekuatan yang lebih secara fisik dan semangat bila dibandingkan
dengan anak kecil atau orang-orang dewasa lainnya. Pemuda mempunyai potensi yang luar biasa
dalam meraih masa depan. Akan tetapi, jika tidak dilakukan pembinaan maka yang terjadi adalah
sebaliknya. Potensinya tak tergali, semangatnya melemah atau yang lebih buruk lagi, ia
menggunakan potensinya untuk hal-hal yang tidak baik.

Penggalian dan penggalangan kreativitas pemuda merupakan langkah riil untuk lebih
memberdayakan serta mengembangkan generasi muda dalam menyongsong bangsa ke depan.
Dewasa ini, banyak persoalan kepemudaan yang dihadapi dan harus diatasi secara bersama,
seperti pengangguran, kesulitan ekonomi, penyimpangan pada hal-hal yang negatif, dll. Untuk
itu perlu diupayakan berbagai cara dalam rangka mempersiapkan pemuda agar memiliki

berbagai keahlian, ketrampilan dibidangnya, yang pada gilirannya diharapkan dapat memberikan



jaminan hidup baginya. Upaya yang lain adalah berusaha memberi rangsangan para pemuda
untuk lebih kreatif dan berprestasi sehingga semua kemampuan, bakat yang dimiliki dapat
dikembangkan dan diberdayakan

Pemahaman tersebut penting mengingat bahwa pada era global seperti sekarang,
generasi muda dituntut untuk menghadapi persaingan dunia yang semakin kompetitif. Untuk itu,
generasi muda harus lebih kreatif dalam segala hal, agar tetap dapat bertahan. Akan tetapi,
kondisi sekarang kadang membuat mereka tidak berdaya. Untuk itu, walaupun dengan kondisi
terbatas, perlu difasilitasi untuk mengembangkan bakat mereka.

Pemuda di kota Solo, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas memunyai potensi seni
yang cukup besar, baik seni tradisi maupun seni modern. Hal ini, dapat dilihat dari kegiatan
ekstra di sekolah-sekolah yang sangat banyak peminatnya. Kondisi yang demikian sangat perlu
adanya pendampingan dari pihak profesional agar bakat dan talenta yang mereka miliki dapat
berkembang lebih baik. Selain itu, melalui seni mereka dapat pula mengembangkan kreativitas
yang merupakan kegiatan penting untuk basis pengembangan diri mereka.

Sesuai dengan jagad kawula muda, tari modern merupakan sarana komunkasi dan bagian
ekspresi diri, dari sinilah mereka akan menemukan jatidiri sebagai penguatan. Seberapa pun
kadarnya, tari dapat menghubungkan diri manusia dengan kekuatan sendiri. Pada titik tertentu,
tari dapat menjadi sarana mengantarkan diri untuk mencapai penyatuan antara manusia dengan
Tuhannya. Pada sisi ini, nampak peranan tari penting dalam mendewasakan serta mematangan
diri. Lewat tari (tari modern) mereka juga dapat menggunakanya sebagai ajang komunitas bagi
kelompok pemuda sebaya (KPS) yang akhirnya dapat mengokohkan kebersamaan mereka untuk
menuju pada hal yang lebih positif.

Kegiatan pendampingan, pelatihan, serta peningkatan apresiasi pemuda yang bertema
PEMUDA KREATIF MENUJU ERA KOMPETITIF dan sub tema Tari modern wujud ekspresi
kreatif bertujuan mewadahi bakat tari modern bagi para generasi muda dalam kegiatan seni,
mengembangkan kemampuan dan pengayaan bidang seni tari secara profesional kepada pemuda,
meningkatkan kualitas kepenarian tari modern bagi pemuda, mengembangkan krestivitas
pemuda dalam bidang tari moderrn, dan membentuk organisasi kawula muda dalam event Hari

Pemuda Internasional
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Anak-anak muda seusia SMA merupakan masa-masa yang sangat produktif dan potesial
dalam menyiapkan diri untuk masa depannya. Pada masa itulah semestinya mereka harus
banyak dibekali pengalaman, pengetahuan serta dimaksimalkan kreativitasnya melalui bidang
yang mereka pilih. Tari modern adalah salah satu bidang seni yang cukup banyak diminati oleh
kalangan anak seusia SMA. Akan tetapi, pemberdayaannya masih kurang ditangani secara
maksimal, hal ini karena minimnya tim pendamping dari para professional.

Program ini dirancang untuk memberi pedampingan bagi anak seusia SMA, khususnya di
kota Surakarta untuk mengembangkan serta memaksimalkan kreatifitas di dalam bidang tari
modern. Program pendampingan berupa pelatihan, pengembangan kreatif, serta perluasan
wawasan apresiasi seni, yang dilakukan selama 3 bulan. Dari program ini diharapkan dapat
mewadahi obsesi kawula muda untuk mengaktualisasikan diri mereka. Program ini belum pernah
dilakukan, baik lingkungan sekolah maupun akademisi. Akhir dari kegiatan ini, diadakan
pementasan dari hasil PKM berupa Pesta Pelajar anak-anak SMU se kota Surakarta, yang
diselenggarakan pada tanggal 24 Nopember 2009 di Teater Besar Institut Seni Indonesia

Surakarta.

MATEPI AAN METOAE
1. Moept

Materi pelatihan yang diberikan terdiri atas 3 (tiga) jenis, pertama adalah materi latihan
(praktik), kedua pengembangan kreativitas, serta ketiga pengembangan apresiasi seni. Materi
pratik dipilih jenis-jenis tari modern yang sesuai dengan karakter peserta, akan dipilih seperti tari
Ba-aba, Capouera, Tenggo, Salsa, Ciliders, atau jenis lain. Materi pengembangan kreatifitas,
adalah materi yang diramu dari masalah-masalah yang muncul dari dunia anak muda. Materi ini
ditentukan pada saat proses latihan. Sedangkan materi pengayaan apresisi diberikan contoh-
contoh tayangan tari modern dunia melalui tayangan audio visual, serta diberikan penjelasan

seperlunya.

2.Mewde

Pendampingan, pelatihan, serta peningkatan apresiasi pemuda yang bertema PEMUDA
KREATIF MENUJU ERA KOMPETITIF dan sub tema “Tari modern wujud ekspresi kreatif”,
dalam pelaksanaannya akan mengunakan metode PARTISIPASI REAKTIF. Dalam model ini
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tokoh, gerak tokoh, makna gerak, kepekaan gerak, yang nantinya peserta pelatihan mampu
menyusun seperti tuntutan.

Tomom ke ep mor Avohao Kovdhk: analogi dari konflik adalah bagaimana peserta pelatihan
menyadari adanya berbagai tingkat kesulitan dalam melakukan proses kreatif. Sehingga
pada akhirnya peserta pelatihan dapat memecahkan dengan mampu menyusun serta
melaksanakan tatanan unsur gerak yang dibuatnya. Dalam tahap ini disajikan pengertian dari
yang umum (konflik dalam garapan tertentu) dianalogikan dengan konflik peserta pelatihan
dalam wilayah kreativitas

Tomorr ke Ap o Kpeomdroo [Evep vav Bopo, berdasarkan gerak-gerak lama yang dimiliki
peserta pelatihan kemudian digarap, dikembangkan direnovasi, menjadi sebuah susunan
yang baru. Pengertian baru dapat berarti baru rasanya, bentuknya atau baru geraknya.

Tomom ke evop , emvaa: mediator kunsultan peserta pelatihan dalam menyelesaikan berbagai
kesulitan, terutama dalam peningkatan kualitas penari dan kreatifitas. Keikutsertaan

pendamping dalam mengurai masalah yang ada, menjadi pemdamping lebih mudah
komunikasi, yang pada gilirannya akan mempermudah dalam memasuki emosi peserta dan

lebih mudah pula dalam mengembangkan kreatitnya.

KEI'TATAN IIENA AMIINI' AANI"KAH TIOKOK KEI'TATAN MAHAZIZQ A

Memberi kesempatan
membuat diskripsi dalam ANALOGI Membuat diskripsi situasi yang
berbagai permasalahan. PERSONAL dihadapi  dalam hal ini

dalam kemampuan gerak

kesiapan  peserta  pelatihan

Memberi kesempatan ANALOGI Memahami proses pelatihan
memahami mempelajari proses TOKOH mulai dari awal-mendapatkan
pelatihan gerak- mengungkapkan gerak

dalam satu penggalan.
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Membari kesempatan kepada ANALOGI Memahami  menginterpretasi
peserta pelatihan untuk LANGSUNG peran/tokoh  wujud  sebagai
mengkaji dan mengerti ruang gambaran diri. Seperti tehnik
lingkup sesuai materi. kepenarian, penghayatan

karakter, serta kreatifitas.
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Hasil dari pelatihan ini adalah anak-anak SMA N.II Surakarta mendapat apresiasi tidak
hanya pada pelatihan tari saja, melainka juga mengajak mereka untuk melihat ISI Surakarta
lebih dekat, menyaksikan segala aktifitas mahasisawa dari berbagai jurusan dengan cara
pelatihannya diadakan di kampus yaitu di ruang F , disini penulis secara tidak langsung juga
menginformasikan tentang Institut Seni Indonesia Surakarta secara umum dan jurusan tari
secara khusus.

Hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan pelatihan tari bagi para siswa pada
prinsipnya tidak ada mereka anak-anak yang semangat ,antusias dalam menerima materi
pelatihan, masalah waktu ketika latihan banyak yang terlambat karena banyaknya kegiatan
sekolah itu hal yang umum justru ini adalah tantangan bagi penulis untuk menjadi orang yang

bijak dalam menghadapi setiap permasalahan.
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